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Salah satu tujuan penyelenggaraan SEMINAR NASIONAL TIMP M009 ini adalah
menggali daa sh*ingpengalaman di antara para peueliti dan praktisi untuk mencari cara-
ffira yaug bisa dilalalkan untuk melalarkan strategic aligwnent guna mencapai sinergi
antar korporasi, business unit, dan support unit. Seminar Nasional ini diharapkan dapat
memberikan kajian-kajian praktis secara mikro maupun makro berkaitan dengan
perkembangan tekuologi dalam dunia industri dan manajemen prodtrksi'
Atas nama panitia pelaksana seminar Nasional TIMP IV, kami mengucapkan terima
kasih kepada semua peserta seminar yang telah menyajikan makalah dan memberikan
kontribusi pada penyelenggaraan seminar ini. Tidak lupa kami sa$paikan terima kasih
pula kepada pihak seponsor dan pihak-pihak lain yang dengan tulus memberikan bantuan
pemikirar" moral, dan material demi mendukung berlangsungnya kegiatan seminar ini.
Kami berharap proceeding ini dapat memberikan manfaat berarti bagi pembaca dalam
menemukan inspirasi-inspirasi baru dalam penelitian dan memberikan \ryawasan serta
pengalaman dari penelitian-penelitian dalam publikasi ini'
Akhir kata kami selaku panitia mohon maaf yang sebesar-besanrya apabila dalam
pelaksanaan Seminar Nasional TIMP fV 2009 ini ataupun dalam penyajianproceeding inr
terdapat hal-hal yang kurang berkenan. semoga publikasi yang terdapal dalam praceeding
ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam perkembangan dunia akademisi dan industri'
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Abstrak 
Studi ini menghasilkan metoda mendisain formasi sel manufaktur didasarkan 
pada upaya meningkatkan fleksibilitas volume produksi dan variasi produk. 
Sebuah metodologi baru diperkenalkan untuk mendapatkan berbagai formasi sel 
manufaktur berdasarkan duplikasi dan reorientasi posisi mesin-mesin yang 
bottleneck. Studi kasus dilakukan pada pabrik alsintan. Hasil disain dipilih 
dengan metoda proses hirarki analitik (AHP). 
 
Kata kunci: sel manufaktur, tata letak, pabrik alsintan, duplikasi, reorientasi 
 
Abstract 
This study obtain the design method is based manufacturing cell formation in the 
effort to increase the flexibility of production volume and product variations. 
Introduced a new methodology for the formation of various cell-based 
manufacturing reorientation position and machines duplication. A case study 
done at the alsintan factory. Results are evaluated and selected the design 
method with analytical hierarchy process (AHP). 
 
Keywords: manufacturing cell, layout, alsintan factory, duplication, reorientation 
 
 
1 PENDAHULUAN 
 
Dalam disain pabrik bertipe manufaktur sellular sudah cukup banyak dilakukan yang fokus 
pada teknik-teknik pengelompokkan mesin dan komponen, diantaranya oleh Daita et al. [4], 
Nair dan Narendran [8], Onwubolu dan Mutingi [9], Dimopoulos [5]. Disain perangkat lunak 
juga menjadi perhatian para peneliti misalnya Baker dan Maropoulus [1], Baykasoglu dan 
Gindy [2], Gravel et al. [7], Efstathiou dan Golby [6], Suresh dan Slomp [10]. Beberapa 
penelitian yang lebih menekankan pada kasus nyata yang telah dilakukan diantaranya oleh 
Da-Silviera [3] merancang pabrik mainan anak-anak. Pada dasarnya manufaktur sellular 
telah diterapkan pada banyak jenis industri. 
 
Makalah ini akan menjelaskan penerapan sistem manufaktur sellular pada pabrik alsintan 
dengan merancang sel-sel manufaktur. Disain sel manufaktur akan memperkenal prinsip 
duplikasi untuk meningkatkan kinerja pabrik. Pada tahap disain tata letak mesin-mesin 
digunakan prinsip reorientasi sehingga bisa terbentuk sebuah tipe sistem hybrid-sellular. 
Disain sel manufaktur dan tata letak mesin-mesinnya akan dievaluasi dari berbagai aspek. 
P.A. Sari, I. Kamil, Taufik, dan R.A. Hadiguna 
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Gambar 1 Disain Alternatif 1 
 
 
 
Gambar 2 Disain Alternatif 2 
 
 
 
Gambar 3 Disain Alternatif 3 
 
Ketiga alternatif ini akan dianalisis untuk menentukan secara prioritas bentuk formasi sel 
yang terbaik berdasarkan pendapat pakar. Perbandingan hasil disain tata letak dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
Disain Sel Manufaktur Pabrik Alsintan dengan Duplikasi dan Reorientasi... 
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Tabel 1 Perbandingan Alternatif Disain 
Disain Jarak Intrasel (m) 
Jarak  
Intersel (m) 
Luas Lantai 
(m2) 
Nilai Investasi  
Rp (000) 
Alternatif 1 414,5 1644,7 407 1.015.200 
Alternatif 2 310,4 1016,8 489 1.075.200 
Alternatif 3 339,3 1000,3 516 1.076.200 
 
 
4 EVALUASI DAN PEMBAHASAN 
 
Evaluasi terhadap alternatif tata letak dilakukan dengan menggunakan proses hirarki analitik. 
Struktur hirarki menunjukan keterkaitan antara kriteria dengan alternatif yang akan dipilih. 
Kriteria-kriteria yang digunakan adalah keahlian operator, luas lantai, fleksibilitas produk, 
efisiensi pemindahan bahan, total jarak perpindahan, keselamatan kerja, kemudahan 
pengawasan, dan investasi mesin. Alternatif yang digunakan dalam pengambilan keputusan 
sebagai level terakhir dalam struktur hirarki adalah alternatif tata letak.  
 
Hasil keputusan dipengaruhi oleh hasil wawancara dengan pakar dan perhitungan data 
kuantitaif. Hasil perhitungan dapat diketahui bahwa pengambilan keputusan kriteria yang 
yang paling mempengaruhi adalah kriteria keselamatan kerja dan keahlian Operator. 
Prioritas pembobotan menghasilkan rangking secara berurutan adalah alternatif tiga atau 
hibrid-sellular diikuti alternatif satu dan alternatif dua. 
 
Disain pabrik diharapkan memiliki kemampuan fleksibilitas. Fleksibilitas variasi produk 
adalah ketersediaan jenis-jenis mesin yang mampu memproduksi berbagai jenis produk 
diluar produk utama. Pada tata letak alternatif satu tanpa duplikasi target produksi 
maksimum yang dapat dicapai adalah sebesar 200 unit untuk kedua jenis produk utama per 
tahun, sedangkan jika dilakukan duplikasi mesin seperti yang dilakukan pada tata letak 
sellular alternatif dua dan tiga kemampuan produksi perusahaan meningkat hingga 
mencapai 400 unit per tahun. Variasi produk yang bisa diproduksi juga cukup banyak. Hasil 
analisis menunjukkan ada empat jenis produk selain produk utama yang bisa diproduksi. Hal 
ini memperlihatkan bahwa fleksibilitas varian produk cukup tinggi dan menjadi kekuatan 
untuk meningkatkan bersaing di pasar alsintan. 
 
Analisis terhadap waktu penyelesaian juga dilakukan untuk kedua produk utama. Prakiraan 
waktu penyelesaian produk utama ini bermanfaat untuk memperlihatkan kemampuan dari 
hasil disain dalam konteks manufacturing lead time. Perhitungan waktu penyelesaian produk 
pada masing-masing alternatif tata letak berdasarkan potensi bottleneck dengan menghitung 
waktu terlama proses pengerjaan komponen pada masing-masing sel di tambah dengan 
penyelesaian terlama pada proses perakitan. Waktu perpindahan pada alternatif satu 
memerlukan waktu sekitar 87% dari waktu proses. Waktu penyelesaian produk utama satu 
dan dua masing-masing 21 jam dan 10 jam. Alternatif dua dan tiga untuk perpindahan 
intersel semakin berkurang yaitu terdapat 42 proses yang dikerjakan diluar sel sehingga 
waktu perpindahannya menjadi 50% dari total waktu proses. Waktu penyelesaian produk 
utama satu dan dua pada alternatif ini masing-masing 17 jam dan 7 jam. 
 
 
 
5 KESIMPULAN 
 
Makalah ini membahas sebuah penerapan prosedur disain sel manufaktur yang baru melalui 
kombinasi dari berbagai metoda yang sudah ada. Ada tiga alternatif disain formasi sel 
P.A. Sari, I. Kamil, Taufik, dan R.A. Hadiguna 
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manufaktur yang telah dihasilkan. Prioritas kompetitif disain pabrik harus berorientasi pada 
kualitas produk dan pelayanan. Berdasarkan hal ini dirancang tata letak pabrik berdasarkan 
hibrid sellular. Hasil disain juga telah dievaluasi dari aspek waktu penyelesaian, variasi 
produk dan berbagai kriteria. 
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